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ABSTRAK

Nama > Nabilla

NIM 210106105

Fakultas/ Prodi : Syariah dan Hukum/ llmu Hukum

Judul :Implementasi Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama

Aceh Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Penghasilan
Komisi Melalui Aplikasi TikTok Live Streaming

Tebal Skripsi : Halaman

Pembimbing | . Prof. Dr. H. Mukhsin Nyak Umar, M.A

Pembimbing Il : M. Syuib, S.H.,, M.H., M.LegST

Kata Kunci : Hukum Islam, Live Streaming, Komisi, Ju alah,
TikTok

Pemanfaatan fitur TikTok Live Streaming telah menjadi tren baru di kalangan
masyarakat Aceh sebagai sarana hiburan dan perolehan pendapatan. Namun,
praktik ini seringkali memunculkan konten yang bertentangan dengan nilai-nilai
syariat Islam, seperti mempertontonkan aurat, interaksi bebas antar lawan jenis,
serta aktivitas yang menjurus kepada kemaksiatan. Menanggapi fenomena ini,
Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh menerbitkan Fatwa Nomor 1
Tahun 2022 yang mengatur batasan syar’i dalam penggunaan TikTok Live
Streaming. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi fatwa
tersebut dan menilai tingkat kepatuhan masyarakat terhadapnya. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan yuridis-empiris. Data diperoleh
melalui wawancara dengan host TikTok Live, observasi langsung terhadap
aktivitas live streaming, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kepatuhan masyarakat terhadap fatwa masih rendah. Banyak pengguna
belum memahami isi dan tujuan fatwa secara menyeluruh. Faktor yang
memengaruhi rendahnya kepatuhan meliputi kurangnya sosialisasi, lemahnya
pengawasan, tidak adanya sanksi yang mengikat, rendahnya literasi syariah
digital, dan tingginya motivasi ekonomi. Penelitian ini merekomendasikan
penguatan peran MPU, pemerintah, dan tokoh agama dalam menyosialisasikan
fatwa secara masif serta menyusun regulasi pendukung. Kesadaran masyarakat
untuk memproduksi konten yang sesuai dengan prinsip syariat juga menjadi kunci
agar media sosial tidak melenceng dari nilai-nilai Islam.

Kata kunci: Hukum Islam, Live Streaming, Komisi, Ju’alah, TikTok
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan

Dalam penelitian ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab
ditulis dengan huruf latin. Karena itu perlu pedoman untuk membacanya dengan
benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan istilah Arab
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K No: 158
Tahun 1987 dan No: 0543B/U/1987. Adapun Pedoman Transliterasi yang penulis

gunakan untuk penulisan kata Arab adalah sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Tira Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin Arab Latin
tidak | idak ©
: . N, (dengan
' | Alif A RN dillambang bl | itk di
kan jn bawah)
zet
< |Ba B Be bza (dengan
1 ? % titik di
bawah)
koma
< | Ta’ " Te ¢ |‘ain ¢ | terbalik
(di atas)
es
o | i (dengan . . G
u b
> > titik d ¢ | Gain Cle
atas)
| Jim J Je S Fa F Ef




ha (dengan

Ha’ H | titik di & |Qaf Ki
bawah)
. _ . _ K
Kha’ Kh | kadan ha 3 | Kaf .
Dal D De J |Lam El
zet
_ . (dengan _ E
Zal £ titik di N m
atas)
Ra’ R Er © |Nun En
Zai Z Zet 9 |Wau o w
Sin S Es A |Ha’ a H
Syn Sy | esdanye s |Hamzah }Apostro
es
Sad s b G @ | YE v
titik di e
bawah)
de
(dengan
Dad ¢ itk o
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftongdan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
fathah A
Kasrah I
Dhommah U

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin
S & fathah dan ya’ Ai
95 fathah dan wau Au

Contoh:

&S Kaifa  Jga: Haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xl



Tanda Nama Huruf Latin
' fathah dan alif atau i
- ya’
S o kasrah dan ya’ |
< 5 dhommah dan wau U
Contoh:
JV > qala
) - rama
J-33 s gila
Jeds . Yaqiilu

4. Ta’marbutah (5)

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua;

a.

Ta 'marbutah (3) hidup

Ta ’marbutah (3) yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan
dhommah, transliterasinya adalah t.
Ta marbutah (3) mati

Ta’'marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta’'marbutah (3) diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta ‘marbutah (3) itu ditransliterasi dengan h.
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Contoh:

JubY¥l izgy  :raudah al-agfal / raudatulagfal

8ysadt Al : al-Madinatul Munawwarah
b : Talhah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasinya, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misir; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasawwuf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di eramodern saat ini, teknologi komunikasi menjadi bagian penting yang
digunakan oleh hampir seluruh masyarakat dunia. Pertumbuhannya pun
berlangsung jauh lebih cepat dibandingkan aspek lainnya. Salah satu teknologi
yang mengalami perkembangan pesat adalah media sosial. Media sosial
merupakan platform daring yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi,
berpartisipasi, serta menciptakan berbagai bentuk kreativitas. Isinya mencakup
jejaring sosial, blog, wiki, hingga forum. Beberapa media sosial yang kini populer
antara lain Facebook, Instagram, dan YouTube. Salah satu aplikasi media sosial
yang sedang viral, khususnya di kalangan remaja, adalah TikTok. TikTok
merupakan platform yang memungkinkan penggunanya membuat video pendek
dengan berbagai efek menarik dan unik. Pengguna dapat dengan mudah membuat
konten seperti video tarian, imitasi gerakan, joget, hingga parodi, yang didukung
oleh pilihan musik menarik.

Selain  menyediakan hiburan, TikTok juga memiliki fitur yang
memungkinkan penggunanya mendapatkan komisi. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), komisi diartikan sebagai imbalan berupa uang atau
persentase tertentu yang diberikan atas jasa yang dilakukan dalam aktivitas jual
beli atau kegiatan serupa.? Dalam konteks muamalah, komisi sering disebut juga
sebagai upah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), upah diartikan
sebagai uang atau bentuk lainnya yang diberikan sebagai imbalan atas jasa atau

sebagai kompensasi tenaga yang telah digunakan untuk menyelesaikan suatu

! Malimbe, “Dampak Penggunaan Aplikasi Online Tiktok Terhadap Minat Belajar
Dikalangan Mahasiswa Sosiologi Fakultas limu Sosial Dan Politik Universitas Sam Ratulangi
Manado”.

2 Badan Pusat Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa, “Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia Online, ” 2021, Https://Kbbi.Web.ld/Komisi-2.
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pekerjaan. Adapun salah satu cara untuk mendapatkan komisi atau upah
dari aplikasi TikTok adalah dengan melakukan live streaming. Live streaming
merupakan teknologi yang memungkinkan sebuah file untuk disiarkan secara
langsung dan dapat langsung dilihat oleh pengguna aplikasi. Tidak seperti video
biasa, live streaming tidak perlu menunggu proses pengunduhan selesal,
melainkan aliran video berjalan secara langsung tanpa henti.®

Syarat untuk dapat melakukan live streaming di TikTok adalah memiliki
lebih dari 1.000 pengikut (followers). Pengguna yang melakukan live streaming
biasanya disebut sebagai host talent. Host talent adalah seorang kreator konten
yang melakukan siaran langsung di aplikasi seperti TikTok. Semakin menarik
konten yang ditampilkan oleh host talent, semakin besar minat penonton untuk
menyaksikan live streaming tersebut. Hal ini mendorong penonton atau pengikut
untuk memberikan apresiasi berupa hadiah virtual, yang dapat ditemukan di layar
TikTok selama siaran langsung berlangsung.*

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) serta
pemanfaatannya di berbagai bidang telah menandai perubahan besar dalam
peradaban manusia, menjadikan masyarakat lebih berteknologi dan memiliki
pengetahuan yang lebih tinggi. Meski demikian, keberadaan internet tidak hanya
membawa dampak positif, tetapi juga bisa memberikan efek negatif jika
digunakan dengan cara yang salah dalam kehidupan sehari-hari. Seiring
berjalannya waktu, hukum pun terus berkembang mengikuti perubahan dalam
masyarakat, mencerminkan sifat dinamis dari hukum itu sendiri.

Rancangan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik adalah amandemen dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2008. Naskah Undang-Undang ini tercatat dalam Lembaran Negara Republik

3 Febriani, “Fenomena Penggunaan Aplikasi Media Sosial Bigo Live (Live Streaming)
Dikalangan Mahasiswa Fisip Unpas”, 50.

* Hasfira Ariwargi, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Acara Live Streaming
Diaplikasi Yogrt (Studi Kasus Agensi 488 Poundasion)” (SKripsi, Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati, 2020).



Indonesia Tahun 2016 Nomor 251 dan Tambahan Lembaran Negara Nomor 5952,
yang mulai berlaku setelah 30 hari sejak disahkan pada tanggal 27 Oktober 2016,
dengan efektivitas pada 28 November 2016.

Pada prinsipnya, melakukan live streaming di aplikasi TikTok
diperbolehkan sebagai salah satu cara untuk memperoleh penghasilan, asalkan
tidak bertentangan dengan ajaran Syariat Islam, baik dari sisi konten yang
disajikan maupun dalam hal dampaknya terhadap pihak lain yang tidak
dirugikan.® Terkait dengan komisi atau upah dalam bentuk hadiah virtual yang
diterima oleh host talent saat melakukan live streaming di aplikasi TikTok, dalam
Hukum Islam hal ini dikenal dengan istilah jualah. Secara bahasa, jualah berarti
suatu imbalan atau penghargaan yang diberikan atas pencapaian hasil (natijah)
tertentu. Dilihat dari segi substansi, jualah termasuk dalam kategori akad atau
perikatan karena melibatkan hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak. Dalam
hal ini, kewajiban host talent adalah melakukan live streaming, sementara
penonton memiliki hak untuk menonton siaran langsung tersebut. Secara tidak
langsung, penonton memberikan imbalan kepada host talent berupa virtual Gift
sebagai bentuk apresiasi karena merasa terhibur dengan konten yang ditampilkan
oleh host talent.® Dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 62 Tahun 2007 tentang Akad
Ju’alah, dijelaskan bahwa jualah merupakan komitmen (iltizam) untuk
memberikan imbalan tertentu berdasarkan pencapaian hasil yang telah ditentukan
dari suatu pekerjaan. Terkait dengan pandangan Islam mengenai live streaming
di aplikasi TikTok, di mana banyak orang yang menayangkan kegiatan mereka
secara langsung dan terbuka untuk umum, baik yang bersifat positif maupun
negatif, perlu dipahami bahwa dalam Islam, segala aktivitas yang dilakukan
melalui media sosial atau platform online harus mempertimbangkan aspek

Hukum Syariah. Konten yang dipublikasikan haruslah sesuai dengan prinsip-

5 1bid.
6Jaih Mubarok Dan Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyah Akad ljarah Dan Ju’alah,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), 272.



prinsip Islam, seperti menghindari hal-hal yang merugikan orang lain, tidak
menimbulkan fitnah, dan tidak melanggar norma agama serta etika. Jika live
streaming tersebut mengandung unsur yang tidak sesuai dengan Syariat, maka
dapat dipandang sebagai tindakan yang tidak dibolehkan, meskipun berpotensi
menghasilkan imbalan.

Hadits Riwayat Al-Bukhari:
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“Kebaikan (harta) yang ada padaku tidak ada yang aku simpan dari kalian.
Sesungguhnya siapa yang menahan diri dari meminta-minta, Allah akan
memelihara dan menjaganya. Siapa yang mnyebarkan dirinya dari
meminta-minta, Allah akan menjadikannya sabar siapa yang merasa
cukup dengan Allah dari meminta kepada selain-Nya, Allah akan
memberikan kecukupan kepadanya. Tidaklah kalian diberi suatu
pemberian yang lebih baik dan lebih luas daripada kesabaran. “ (HR. Al-
Bukhari).’

Dalam hadits ini, Rasulullah SAW mengajarkan kepada umatnya agar
tidak meminta-minta kepada sesama (mengemis). Allah SWT akan menjaga dan
memelihara orang-orang yang bisa menahan diri dari perbuatan tersebut.
Kehadiran aplikasi seperti TikTok dengan berbagai fitur canggih dapat menjadi
sebuah boomerang bagi penggunanya. Tidak sedikit orang yang
memanfaatkannya untuk hiburan atau kegiatan yang tidak bermanfaat. Meskipun
demikian, terdapat berbagai pandangan yang membolehkan atau melarang
penggunaan aplikasi ini, tergantung pada cara penggunaannya. Pengguna sendiri
yang memegang kendali dalam menentukan apakah konten yang dibuat
membawa pahala atau dosa sesuai dengan prinsip Syariat Islam. Mengenai hal ini,
H. Ahmad Sanusi Lugman menyatakan, "Jika konten yang ditampilkan bersifat
Islami dan tidak menarik perhatian lawan jenis, maka itu diperbolehkan. Namun,
jika konten tersebut berupa tarian, maka tarian yang dilakukan harus sesuai

7 https://islam.nu.or.id/khutbah/khutbah-jumat-pentingnya-menjaga-harga-diri-7mgZl.
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dengan batasan Syariat, di mana perempuan tidak memperlihatkan tubuhnya
dengan cara yang melenggokkan tubuh atau mengumbar kecantikan dan aurat di
hadapan umum."

Pendapat dari Nawir Yuslim, Komisi Bidang Fatwa MUI Sumut, semakin
memperkuat pemahaman bahwa penggunaan TikTok dapat diperbolehkan jika
konten yang disajikan memberikan manfaat, seperti konten edukasi atau dakwah
yang Islami. Berdasarkan hal tersebut, TikTok dapat dibagi menjadi dua kategori:

1. TikTok yang Diperbolehkan

Penggunaan TikTok, terutama live streaming, diperbolehkan selama
tidak melanggar prinsip-prinsip Syariat Islam. Ini mencakup konten-konten
yang bermanfaat, seperti konten edukasi, komedi, dakwah, memasak, dan
lainnya yang tidak menyalahi ajaran Islam.
2. TikTok yang Diharamkan

TikTok menjadi haram apabila konten yang diunggah tidak
sesuaidengan Syariat Islam dan dapat menimbulkan efek negatif bagi baik
host talent maupun penonton. Contohnya termasuk konten yang mengumbar
aurat, konten tarian yang dapat menimbulkan syahwat, serta konten dewasa
lainnya.

Dalam Fatwa MPU Nomor 1 Tahun 2022 tentang penghasilan melalui
aplikasi media sosial dari perspektif Syariat Islam, disebutkan bahwa penghasilan
yang diperoleh dari mengunggah konten di media sosial selama memenuhi
prinsip-prinsip mu’amalah syar’iyah adalah halal, sedangkan penghasilan yang
tidak memenuhi prinsip tersebut adalah haram. Namun, di lapangan,
kenyataannya banyak konten yang tidak bisa dipastikan sesuai dengan ketentuan
ini, karena TikTok tidak memiliki sistem yang cukup untuk memfilter atau
membatasi jenis konten yang diunggah, baik itu yang positif maupun negatif.

Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) memiliki peran penting dalam
memberikan panduan terkait halal-haramnya penggunaan aplikasi media sosial

seperti TikTok. MPU menekankan pentingnya mematuhi prinsip-prinsip Syariat



Islam, terutama terkait bisnis dan penghasilan, serta memberi perhatian pada
perlindungan kaum muda yang dapat terpengaruh oleh konten negatif.

Menjadi konten kreator atau host talent live streaming di TikTok memang
menarik banyak minat, terutama di kalangan anak muda. Dengan adanya fitur live
streaming yang bisa menghasilkan komisi atau upah, aplikasi TikTok menjadi
semakin populer. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai proses perolehan komisi live streaming pada aplikasi TikTok
dan bagaimana tinjauan Hukum Islam tentang perolehan komisi tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah proses, akad, syarat, dan
pelaksanaan perolehan komisi di TikTok sudah sesuai dengan implementasi
Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh Nomor 1 Tahun 2022 dan
pandangan Hukum Islam. Dengan demikian, status hukum mengenai komisi atau
upah dari live streaming TikTok dapat dipastikan dari perspektif Hukum Islam.
Hukum lIslam yang digunakan adalah suatu ijtihad para fugaha yang bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadits. Maka penyusun tertarik untuk membahasnya dengan
judul “Implementasi Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh Nomor 1
Tahun 2022 Tentang Penghasilan Komisi Melalui Aplikasi TikTok Live

Streaming”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh
Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Penghasilan Melalui Aplikasi Media
Sosial?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi ketidakpatuhan penggunaan TikTok
live streaming terhadap Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh
Nomor 1 Tahun 2022?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi Fatwa Majelis
Permusyawaratan Ulama Aceh Nomor 1 Tahun 2022 Tentang
Penghasilan Melalui Aplikasi Media Sosial.

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi ketidakpatuhan
penggunaan TikTok live streaming terhadap Fatwa Majelis

Permusyawaratan Ulama Aceh Nomor 1 Tahun 2022.

D. Kajian Pustaka

1. Dalam Skripsi yang ditulis oleh Ria Listika Dewi dari Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul Tinjauan Hukum Islam
Tentang Perolehan Komisi Live Streaming TikTok (2022), penulis
menjelaskan bahwa proses untuk memperoleh komisi live streaming pada
aplikasi TikTok dilakukan melalui cara di mana host talent melakukan
siaran langsung kepada followers yang ada di aplikasi TikTok. Jika para
penonton merasa terhibur dengan konten yang ditawarkan oleh host talent,
maka penonton secara tidak langsung memberikan komisi berupa Gift
kepada host talent secara sukarela.

2. Dalam Skripsi yang ditulis oleh Arisa Atika dari Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta yang berjudul Analisa Faktor Yang Mempengaruhi
Minat Mahasiswa Menjadikan Media Sosial Youtube, Instagram, TikTok
Sebagai Sumber Penghasilan (2021), penulis menjelaskan bahwa hasil
penelitian menunjukkan bahwa penghargaan dari segi finansial serta
lingkungan kerja tidak menghasilkan pengaruh positif terhadap minat

penggunaan Youtube, Instagram, dan TikTok sebagai sumber penghasilan.



Sebaliknya, dari segi popularitas, media sosial ini memberikan pengaruh
positif terhadap penggunaannya sebagai ladang penghasilan.

Penelusuran yang penulis lakukan menunjukkan bahwa terdapat berbagai
penelitian terdahulu yang mengkaji masalah ini, dengan perspektif dan studi kasus
yang berbeda. Pada penelitian ini, penulis akan membahas bagaimana
implementasi serta kepatuhan masyarakat terhadap fatwa yang telah ditetapkan
mengenai penggunaan media sosial seperti TikTok, terutama terkait dengan aspek

hukum Islam.

E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan penafsiran serta
memudahkan pembaca, terlebih dahulu dibeikan penjelasan istilah yang terdapat
dalam tulisan ini. Istilah istilah tersebut adalah sebagai berikut.
1. Implementasi

Secara etimologis, implementasi berasal dari bahasa Inggris to
implement yang berarti melaksanakan atau menerapkan. Dalam konteks ini,
implementasi merujuk pada proses pelaksanaan dan penerapan suatu aturan,
kebijakan, atau fatwa ke dalam praktik kehidupan nyata masyarakat. Dengan
kata lain, implementasi mencakup tahapan konkret dalam menghidupkan isi
fatwa MPU Aceh ke dalam aktivitas umat, khususnya yang berkaitan dengan
penggunaan media digital seperti TikTok.

Dalam perspektif hukum Islam, implementasi juga mencerminkan
komitmen terhadap nilai-nilai syariat, di mana fatwa menjadi salah satu
rujukan dalam mengambil sikap hukum terhadap isu-isu kontemporer.

2. Fatwa

Fatwa adalah keputusan atau pendapat hukum Islam yang dikeluarkan
oleh seorang mufti atau lembaga resmi seperti Majelis Permusyawaratan
Ulama (MPU), mengenai suatu permasalahan yang belum diatur secara tegas

dalam hukum positif atau dalam dalil-dalil gath'i.



Fatwa tidak bersifat mengikat secara yuridis seperti undang-undang,
tetapi memiliki otoritas moral dan keagamaan yang kuat, terutama bagi umat
Islam yang menjadikan syariat sebagai pedoman hidup. Fatwa MPU Aceh
Nomor 1 Tahun 2022 membahas hukum menerima penghasilan komisi dari
kegiatan live streaming melalui TikTok, khususnya melalui pemberian gift
dari penonton.

3. Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh

MPU Aceh adalah lembaga keulamaan resmi di Provinsi Aceh yang
memiliki wewenang mengeluarkan fatwa terkait berbagai persoalan
keislaman dan sosial kemasyarakatan. Dibentuk berdasarkan kekhususan
Aceh sebagai daerah dengan penerapan syariat Islam melalui Undang-Undang
Pemerintah Aceh (UUPA), keberadaan MPU Aceh memiliki kedudukan
strategis dalam mengarahkan dan membimbing umat Islam Aceh, termasuk
dalam menjawab tantangan digital dan budaya media baru.

Fatwa yang dikeluarkan oleh MPU Aceh menjadi rujukan normatif
dan etis bagi masyarakat Aceh, termasuk dalam menentukan kehalalan atau
keharaman suatu penghasilan dari media digital.

4. Penghasilan Komisi

Penghasilan komisi adalah bentuk pendapatan yang diperoleh sebagai
imbalan atas aktivitas jasa, promosi, atau interaksi dalam suatu sistem, baik
secara offline maupun online. Dalam konteks TikTok, penghasilan komisi
biasanya diperoleh oleh konten kreator atau host melalui gift virtual yang
diberikan oleh penonton selama sesi live streaming.

Menurut fatwa MPU Aceh, penghasilan komisi ini dinilai dari segi
akad, tujuan, konten, serta dampaknya terhadap akhlak dan nilai-nilai syariat,
sehingga dapat dinilai halal, haram, atau syubhat tergantung pada unsur yang

menyertainya.
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5. Aplikasi Tiktok Live Streaming

TikTok adalah platform media sosial berbasis video pendek yang
sangat populer secara global, termasuk di Indonesia. Salah satu fitur unggulan
dari TikTok adalah Live Streaming, yaitu siaran langsung yang
memungkinkan interaksi waktu nyata antara host dan penonton.

Dalam live streaming, pengguna bisa mengirimkan gift berbayar
kepada host sebagai bentuk apresiasi atau hiburan. Namun, fenomena ini
memunculkan berbagai pertanyaan hukum, terutama jika aktivitas siaran
mengandung unsur yang bertentangan dengan nilai syariat, seperti
menampilkan aurat, menggoda lawan jenis, atau konten yang tidak mendidik.
Oleh karena itu, MPU Aceh merasa perlu mengeluarkan fatwa sebagai

pedoman dalam menyikapi penghasilan dari aktivitas ini.

F. Metode Penelitian

Untuk Mencapai keberhasilan sebuah karya ilmiah, metode yang
digunakan haruslah erat hubungannya dengan penelitian yang akan diteliti, karena
metode tersebut mempengaruhi kualitas hasil penelitian sehingga sesuai dengan
permasalahan yang akan dibahas.

Metode penelitian ini memerlukan data-data lengkap dan objektif dan
dapat dipertanggungjawabkan dengan menggunakan metode-metode tertentu
yang sedang diteliti, dimana metode penelitian ini perlu ditentukan kualitas dan
arah tujuan dalam penulisan karya ilmiah ini.

1. Pendekatan penelitian

Metode dan pendekatan penelitian merupakan suatu yang sangat
penting, peneliti mampu mendapatkan data yang valid yang akan menjadi
suatu riset yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam skripsi ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan penelitian untuk
membentuk data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau berupa lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati serta melakukan analisis Hukum
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Islam terhadap Penghasilan Komisi Melalui Aplikasi TikTok live streaming.
Penelitian ini akan fokus pada analisis Hukum Islam terhadap model bisnis
yang melibatkan aplikasi TikTok live streaming dalam menghasilkan komisi,
pendekatan ini akan memeriksa kesesuaian praktik tersebut dengan prinsip-
prinsip hukum islam.
2. Jenis penelitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan penelitian
field research, merupakan jenis penelitian yang berorientasi pada
pengumpulan data empiris di lapangan. Adapun metode penelitian ini bersifat
yuridis empiris dengan jenis penelitian field research yaitu penulis
melakukan penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder penjelasannya sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang dikumpulkan secara langsung oleh
penulis dari sumber pertama, yaitu dari pihak Kantor atau Pegawai
Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh. Selain itu, data juga
diperoleh dari para host talent, yaitu Silka, Suci, Suriana, Rahmat, dan
Edi, yang sering melakukan live streaming. Data tersebut dihimpun
melalui observasi, wawancara, maupun laporan dalam bentuk dokumen
tidak resmi yang selanjutnya diolah oleh peneliti.
b. Data Sekunder
Disamping data primer ada data sekunder, yang seringkali juga
diperlukan oleh peneliti. Data skunder biasanya sudah tersusun dalam
bentuk dokumen-dokumen. Sumber data sekunder merupakan sumber
data yang diperoleh dari perpustakaan dan literatur yang memiliki

keterkaitan dengan objek penelitian. Data yang penulis gunakan ini
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merupakan data teoritis yang didapatkan dari buku-buku, kitab-Kkitab,
internet dan jurnal yang berhubungan.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi (observation)

Yaitu suatu teknik penelitian dalam mengumpulkan data
dengan berkunjung langsung ke objek penelitian guna mengetahui
kemampuan dalam membuat suatu fatwa serta bagaimana dampaknya
terhadap masyarakat.

b. Wawancara (interview)

Yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab
(interview) kepada narasumber atau informan yang berkompeten dalam
fatwa yang telah ditetapkan yaitu mengenai Fatwa MPU Nomor 1
Tahun 2022 Tentang Penghasilan Melalui Aplikasi Media Sosial serta
melakukan wawancara terhadap host talent yang sering melakukan
kegiatan live streaming.

c. Dokumentasi (documentation)

Yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengumpulan data-data di lokasi penelitian yang berhubungan Dengan
fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh Nomor 1 Tahun 2022
Tentang Penghasilan Melalui Aplikasi Media Sosial.

5. Objektivitas dan Keabsahan Data

Dalam penelitian, pengumpulan data diperlukan agar penelitian
muda tersusun dan mudah dipahami, penulis menggunakan alat dan alat tulis
seperti buku, pulpen untuk mencatat serta telepon seluler untuk merekam apa
yang disampaikan oleh informan.
6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah metode penguraian atau pemecahan keseluruhan
menjadi komponen-komponen. Setelah melakukan pengumpulan data,

peneliti mengelola data tersebut dengan menggunakan pendekatan kualitatif
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yaitu dengan mendeskripsikan data yang telah didapatkan selama proses
penelitian. Metode ini digunakan untuk membedah informasi secara
terperinci, kemudian membuat perbandingan untuk mendapatkan suatu
kesimpulan.
7. Pedoman Penulisan

Pedoman dalam penulisan skripsi ini antara lain berdasarkan al-
qur’an dan terjemahan, buku-buku hadis, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), buku pedoman penulisan skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Ar-Raniry tahun 2019.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan karya ilmiah ini disusun dengan sistematika yang terstruktur
untuk memudahkan dalam penulisan skripsi. Skripsi ini dibagi dalam empat bab,
yang terdiri dari:

1. Bab pertama adalah pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, definisi istilah,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. Bab kedua berisi tinjauan pustaka yang memberikan dasar teori mengenai
implementasi, hukum halal dan haram, serta ketentuan yang berlaku
dalam memperoleh komisi melalui live strealming TikTok.

3. Bab ketiga membahas hasil penelitian yang telah dilakukan, serta
menjawab seluruh pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah
penelitian ini.

4. Bab keempat menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian dan

memberikan rekomendasi untuk tindakan selanjutnya.



